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Abstract: Social empowerment activities aim to make fishermen families able to meet their 
basic needs. Due to the impact of covid-19, their income decreases and cannot fulfill their 
basic needs. The location is in Neighbourhood Number X of Sumber Jaya Village in the 
coastal area of Bengkulu City. The method was started from socialization, mapping and 
social approach. It was agreed that making salted fish is the solution, because fishermen are 
used to collecting wages to weed fish. The implementation starts from August to the end of 
October 2020. The practice starting from the procurement of equipment for making salted 
fish, raw materials, making fish dryer and assisting in making salted fish according to the 
manufacturing flow. From 300 kg of wet fish (6 types of fish), resulting in 276 kg of salted 
fish. The price of wet fish is Rp. 3000, - / kg, and the price of salted fish is Rp. 17,000 to Rp. 
20,000 / kg, while the wage for weeding fish is Rp. 3000, - / kg. Fixed income per week of 
Rp. 575,000 to Rp. 630,000 / person, above the Regional Minimum Wage of Bengkulu City 
in 2020. 
Keywords: Covid-19, empowerment, fishermen, employment, salted fish. 
 
PENDAHULUAN 
Pengelolaan kawasan pesisir merupakan komponen penting yang perlu 
diperhatikan karena akan menunjang pembangunan di Indonesia. (Burbridge, 1988 ; 
Kristiyanti, 2016) Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2011 menunjukkan bahwa 
di Indonesia terdapat sekitar 8.090 desa pesisir yang tersebar di 300 
kabupaten/kota pesisir. Dari 234,2 juta jiwa penduduk Indonesia, ada 67,87 juta 
jiwa yang bekerja di sektor informal, dan sekitar 30 persen diantaranya adalah 
nelayan yang sebagian besar tinggal di wilayah pesisir. 
Kelurahan Sumber Jaya adalah salah satu dari 6 kelurahan yang berada di kawasan 
kecematan Kampung Melayu Kota Bengkulu. Secara geografi kelurahan Sumber Jaya 
berjarak 5 km dengan pusat Kota Bengkulu. Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Herlina dan Permata (2019) ditemukan para wanita sebagai istri dari para nelayan di 
kawasan pesisir diantra 23 rukun tetangga (RT)  di Kelurahan Sumber Jaya ditemukan 3 
RT, bekerja sebagai penyiang ikan dan penjual ikan Asin, namun yang paling aktif dan 
kondisinya masih prihatin adalah di RT X kerena banyak yang mengambil upahan sebagai 
penyiang ikan , untuk ikan asin dengan upah Rp.2000,-/kg ikan basah, dilakukan dari 
penyiangkan ikan sampai dicuci bersih, lalu direrahkan kepada tukang/penjual ikan asin.  
Kebijakan Kelautan Indonesia (KKI) yang diatur resmi dalam Peraturan Presiden 
Nomor 16 Tahun 2017, namun komitmen Pemerintah Indonesia untuk membangun 
wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil belum dilaksanakan secara maksimal. 
Kenyataannya pembangunan tidak berjalan lancar dan belum menjadi prioritas. Seperti 
kinerja Pemerintah Indonesia juga dipertanyakan berkaitan dengan penyaluran kredit 
usaha rakyat (KUR) untuk sektor perikanan dan kelautan. Dari total KUR yang tersedia, 
penyaluran didominasi untuk sektor perdagangan dan pertanian. Sementara, untuk 
perikanan, prosentasenya masih sangat sedikit dibandingkan kedua sektor tersebut 
(Amabari, 2017). Studi yang dilakukan oleh Pramudyanto (2014), di laut Jawa ditemukan 
bahwa kesenjangan pendapatan antara pelaku perikanan skala kecil dan pelaku perikanan 
skala besar mengakibatkan kemiskinan nelayan kecil, kondisi tersebut merupakan salah 
satu permasalahan pembangunan di kawasan pesisir. Menurut Barone et.al (2017),  
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setidaknya ada tiga peluang pemasaran ikan yaitu (1) ikan segar, (terutama salmon), yang 
impornya meningkat dalam 4 tahun terakhir; (2) ikan  asin, ikan kering, yang impornya 
menunjukkan peningkatan yang sangat sederhana selama 7 tahun terakhir, tetapi masih 
mewakili jumlah yang cukup besar; (3) fillet ikan beku, produk dengan harga terendah 
pelestarian ikan dengan pengasinan adalah salah satunya proses yang menghasilkan 
produk yang biasa dilakukan dikawasan pesisir.  
Usaha ikan asin kaya protein yang mudah dipasarkan dan mudah ditangani tanpa 
kemasan yang rumit dan masing-masing menunjukkan ikan asin tersebut rendah lemak, 
protein tinggi (Priyadarshini, at.al, 2012). Secara umum, produk ikan kering seperti ikan 
asin, ini aman untuk dikonsumsi manusia. Apalagi produk ikan kering sangat tinggi 
bergizi dengan kandungan protein dan lemak yang sangat tinggi. Temuan penelitian ini 
memberikan data dasar untuk kualitas dan keamanan produk ikan asin/ikan kering yang 
diproduksi daerah pesisir pantai Muscat Oman dan menyediakannya peluang untuk 
peningkatan kualitas lebih lanjut (Aliya et.al, 2018).  
Studi yang dilakukan  Herlina (2019) di wilayah pesisir Kota Bengkulu tepatnya di 
Kelurahan Sumber Jaya, ditemukan kepedulian ibu rumah tangga untuk menambah 
penghasilan keluarga diwilayah pesisir Kota Bengkulu mempunyai usaha sebagai 
pembuat ikan asin. Dari penghasilan membuat ikan asin berkontribusi dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Lebih lanjut dijelaskan penghasilan dari membuat ikan asin tersebut 
rata-rata Rp.60.000 hingga Rp.75.000/perhari. Pada umumnya penghasilan tersebut untuk 
jajan anak, uang saku sekolah, untuk tambahan kebutuhan pokok keluarga, bahkan dapat 
membeli secara kredit peralatan rumah tangga seperti tempat tidur, kursi tamu, kompor 
gas, pakaian dan lainnya.  
Sejak mewabahnya virus carona atau Corona Virus Disease 19 (covid-19) menjadi 
pandemi di tahun 2020. COVID 19 menyebar sangat cepat hingga menjadi masalah 
kesehatan global. Tingkat penyebaran yang tinggi ini membuat berbagai negara memberi 
arahan dan melakukan tindakan untuk mencegahnya. Berbagai uapaya dilakukan untuk 
mencegah COVID 19  seperti  word health organization (WHO) dan upaya-yapaya 
negara-negara lain. Indonesia sendiri menerapkan social distancing (masyarakat untuk 
tetap tinggal dirumah) atau physical distancing (mengurangi kegiatan di luar rumah) 
seperti ke kantor, sekolah maupun ke pasar, pada intinya kebijakan masyarakat 
menghindari keramaian terutama tempat berbelanja seperti pasar.  
Kebijakan di atas membuat pedagang informal  turut terkena imbasnya yaitu 
penghasilan mereka menurun, bahkan ada juga yang tidak punya penghasilan. Kondisi 
ini berdampak juga pada penjual/pembuat ikan asin, yaitu mengalami hal yang sama. 
Imbas dari itu semua para wanita pesisir sebagai penjual ikan asin tidak bisa membantu 
kebutuhan keluarga, selain itu pendapatan suami yang sebagian besar sebagai sopir 
angkot, pedagang ikan,  buruh nelayan dan buruh bangunan, mengalami menurun karena 
sepih masyarakat beraktifitas di rumah saja. Aktivitas ekonomi yang menurun dan 
penurunan besar di pasar modal memiliki dampak yang saling menguatkan, merongrong 
kapasitas bisnis dan rumah tangga yang sangat prihatin untuk menutupi utangnya dan 
ketidakpastian adalah pendorong utama krisis semacam tersebut (Djalante, at.al, 2020) 
Berdasarkan penomena di atas, penjual ikan asim mengalami dua dampak secara 
umum menjadi  dilema kepada wanita pembuat ikan asin. Jika mereka memaksakan diri 
untuk terus bekerja seperti biasanya maka mereka beresiko tertular penyakit Covid-19, 
sedangkan jika mereka mengikuti arahan untuk social dan physical distancing maka 
mereka akan kekurangan pendapatan yang berguna untuk menghidupi keluarga. Untuk 
mencari solusi dalam masalah ini adalah pemberian modal kerja pada wanita pembuat 
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ikan asin, melalui “Pemberdayaan sosial” dilakukan pada keluarga penjual ikan asin 
tersebut agar berdaya secara mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarganya  
Dari uraian di atas, maka pengabdian ini sangat perlu dilaksanakan, karena akan 
membantu keluarga penjual ikan asin untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarganya. 
Kondisi ini penting dilakukan mengingat para penjual ikan asain mengalami kesulitan 
ekonomi, maka sangatlah tepat jika pemberdayaan sosial dilakukan pada keluarga penjual 
ikan asin di kawasan pesisir Kota Bengkulu, diharapkan memelui pengabdian keluarga 
penjual ikan asin dapat memenuhi kebutuhan dasarnya atau bertahan hidup dalam kondisi 
kesehatan dan ekonomi saat ini.  
Permasalahan dalam pengabdian ini adalah (a) Bagaimana cara  meningkatkan 
produksi ikan asin  sebagai dampak covid-19 di Kelurahan Sumber Jaya Kawasan pesisit 
Kota Bengkulu ? dan (b)  Bagaimana meningkatkan penghasilan usaha pembuat ikan asin  
sebagai dampak covid-19 di Kelurahan Sumber Jaya Kawasan pesisit Kota Bengkulu ? 
Sedang tujuannya adalah (a) Untuk  meningkatkan produksi ikan asin  sebagai dampak 
covid-19 di Kelurahan Sumber Jaya Kawasan pesisit Kota Bengkulu  dan  (b) Untuk 
meningkatkan penghasilan usaha pembuat ikan asin  sebagai dampak covid-19 di 
Kelurahan Sumber Jaya Kawasan pesisit Kota Bengkulu. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberi pembekalan 
keterampilan/pengetahuan kepada wanita nelayan di pesisir Kota Bengkulu, melalui 
pemberdayaan sosial yaitu keterampilan usaha ikan asin agar dapat menambah 




Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dari bulan 23 Agustus 
sampai  akhir bulan Oktober 2020 di RT X Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan Kampung 
Melayu Kota Bengkulu, metode yang digunakan  menurut Murdjito, (2015)  meliputi (1) 
Pemetaan Sosial (social mapping) adalah mengenal komunitas setempat dan untuk 
menemukenali dan mendalami kondisi sosial komunitas sasaran pengabdian (2) 
Pendekatan sosial. tujuannya untuk pendekatan ke masyarakat sasaran, melibatkan tokoh 
masyarakat setempat dan  masyarakat turut berperan/terlibat melaksanakan program 
pengabdian (3) Sosialisasi kegiatan yaitu memberikan rancangan kegiatan/program yang 
akan dilaksanakan, sehingga tranfer ilmu yang menjadikesepakatan tidak menjadi 
kesalahan pengertian (4) Pendampingan/Praktek meliputi : (a) Pengadaan peralatan untuk 
membuat ikan asin, mengingat kondisi peralatan sudah tidak layak pakai, maka diadakan 
pengadaan peralatan untuk tahap awal penyiangan ikan (b) Pengadaan Bahan baku untuk 
membuat ikan asin, berupa penyadaan ikan basah untuk dijadikan ikan asin dan garam 
untuk menggaran pembuatan ikan asin (c) Pendampingan membuat tempat jemuran ikan 
asin, secara sederhana membuat tempat jemuranan ikan asin menggunakan kayu dan 
waring (d) Praktek penyiangan, membersihkan, dan penggaraman untuk ikan asin, (e)  
Pengawasan kualitas ikan asin, (d) Penjemuran dan pemasaran ikan asin, (e) Perhitungan 
peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan dari hasil penjualan ikan asin 
 
HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat, menerangkan rencana kegiatan 
kepada kelopak sasaran progran senanya 5 KK ( 10 orang suami istri pengerajin ikan asin, 
tentang upaya mengetasi produkdi dan pendapat melalui kegiatan membuat ikan asin  
dengan tema pemberdayaan sosial bagi keluarga nelayan sebagai penyiang ikan asin 
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dengan tujuan untuk keluarga sasar menjadi berdaya/mandiri meningkatkan produksi dan 
pendapatan dari menjual ikan asin, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasarnya 
(Makan , pakaian dan perumahan). Berikut daftar kelompok sasaran kegiatan pengabdian 
  
Tabel 1 Nama , Usia dan Tingkat Pendidikan Pengerajin Pembuat 














1 TY 46 SD KL 47 SD Ketua 
2 LY  40 SLTA GR 43 SLTA Anggota 
3 ES 40 SLTP HN  42 SLTP Anggota 
4 SI 25 SLTP AN 28 SLTA Anggota 
5 AA 33 SD AD 36 SLTP Anggota 
  
Tabel 1 di atas menunjukan  keluarga  pengerajin pembuatan adalah termasuk usia 
peoduktif yaitu 25-47 tahun, dengan tingkat pandidikan semuanya bisa membaca tulis 
dengan tingkat pendidikan SD , SLTP dan SLTA. Artinya kelompok tersebut punya 
potensi untuk dikembangkan kegiatan usahanya,  sebagai pengerajin pembuat ikan asin 
khususnya di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. 
 
1. Kegiatan Sosialisasi 
      Kegiatan sosialisasi kegiatan pengabdian  pada masyarakat tahun 2020 Dengan ketua 










                       
 
2. Pengadaan Peralatan  dan Serah Terima Barang Untuk Membuat Ikan Asin.  
    Penyerahan barang untuk membuat ikan asin seperti gambar 3-6 berikut: 
    
Gambar 3 Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6 






Gambar 1 Gambar 2 
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Tabel 2  Jenis barang yang diserah terimakan kepada pengerajin Ikan Asin di RT X Keluaran Sumber Jaya 
Kota Bengkulu Tahun 2020 
No Jenis Barang Jumlah Barang Keterangan 
1 Timbangan  1 buah 30 kg 
2 Box contaernir ikan 1 buah 100 kg 
3 Keranjang ikan /lobang 2 buah Isi 50 kg 
4 Baskom dan ember plastik 6 buah Isi 20 liter 
5 Terpal 1 buah 3x6 meter 
6 Pisau 10 buah Untuk menyiang ikan 
7 Sarung tangan 10 pasang Melindungi tangan 
8 Topi lebar 10 buah Melindungi panas 
Tabel 2 di atas jenis barang yang dihibahkan untuk pembuat ikan asin di RT X 
Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu, jenis barang tersebut disesuaikan dengan hasil 
musyawarah dengan kelompok sasaran binaan kegiatan pengabdian. 
 
3. Penyerahan Bahan Baku Untuk Ikan Asin 
Pemberdayaan sosial, sebagaimana telah diungkapkan di atas, untuk membuat 
wanita nelayan berdaya/ dapat mandiri bekerja sebagai pembuat ikan asin, yang 
keuntungannya dapat memenuhi kebutuah dasar keluarganya minimal pangan dan 
pakaian. Dilatar belangai tersebut, maka diberikan dana untuk membeli ikan basah untuk 
dijadikan ikan asin sebanyak 300 kg dan garam 1 karung (50 kg). Dapat di lihat pada 
gambar 7-9 berikut 
 
   
Gambar 7 Gambar 8 Gambar 9 
   
4. Praktek Pembuatan Tempat Penjemuran Ikan Asin. 
Pembuatan tempat jemur ikan asin dilakukan oleh bapak-bapak (oleh para suami 
yang terlibat sebagai anggota sasaran binaan). Sebanyak 5 unit masing-masing berukuran 
1,5 x 4 meter, berikut gambar pembuatan tempat jemur ikan asin. 
    
Gambar 10 Gambar 11 Gambar 12 Gambar 13 
 
Gambar 10-13 tersebut di atas adalah proses pembuatan tempat jemur ikan asin 
tradisional / kearifan lokal setempat. Berbeda dengan jemuran yang dibuat oleh Rais dkk 
(2020) yaitu jemuran otomatis  dapat meningkatkan kualitas ikan asin serta meringankan 
beban pekerjaan pelaku IKM dalam menjemur ikan asin karena tidak perlu lahan yang 
luas untuk dapat menjemur ikan asin dalam volum yang besar. 
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5.  Jenis Ikan Dan Praktek Pembuatan Ikan Asin  
 Terdapat 6 jenis ikan yang biasa dibuat ikan asin oleh penduduk setempat, 
khususnya dikawasan pesisir RT X kampung sejahtera di Kelurahan Sumber Jaya, yaitu 
ikan kerong, lida-lida, gelamo, ikan buaya (karena mirip buaya), geleberan dan ikan daun 
baru.  Pengadaan awal penyiangan ikan asin sebanyak 150 kg ikan basah, Harga per kg 
Rp 2500-Rp.3000,- tergantung besar kecilnya ikan dan tingkat kematiannya (busuk atau 
tidaknya ikan).  Berikut Gambar 14-16 proses penyiangan ikan untuk ikan asin di RTX 
Kelurahan Sumber Jaya 
 
   
Gambar 14 Gambar 15 Gambar 16 
6. Proses pembersihan ikan dan penggaraman/permentasi ikan asin 
 
    
Gambar 17 Gambar 18 Gambar 19 Gambar 20 
 
Gambar 17-20 di atas adalah proses pembersihan ikan dan penggaram ikan serta setelah 
di disusun selapis-selapis, berselingan ditaburi garam lalu ditutup rapat (kedap udara), 
didiamkan selama satu malam ( ditutup pukul 5 sore, keesokannya sudah bisa di jemur. 
Biasanya jika matahari mulai terbit, pengerajin ikan asin sudah mulai menjemur. 
 
7. Proses Penjemuran dan Ikan Asin Siap di Pasarkan  
 Setelah penggaraman ikan satu malam, maka langkah selanjutnya ikan dibuka dan 
ditiriskan dari air gagam, lalu di jemur di atas waring sebagai tempat penjemuran. 
Kapasitas jemuran ikan yang telah dibuat ukuran 1,5 x 4 meter tersebut dapat menampung 
lebih kutang 50 kg ikan asin. 
 
    
Gambar 21 Gambar 22 Gambar 23 Gambar 24 
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Gambar 21-24 di atas adalah proses penjemuran ikan asin, pemalikan saat 










Gambar 25, di atas merupakan alur kegiatan pembuatan ikan Asin di RT X, 
Keluarahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. Berdasarkan alur pembuatan ikan asin tersebut, 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Muara Anggke, seperti memakai 
pemutih, di RT X Seumber Jaya tidak menggunakan,  pengeringan ikan masih secara 
tradisional (dijemur dengan bantuan sinar matahari) dan hegeinis. Sedangkan di Muara 
Angke meskipun sebagian kecil pengolah ditemukan masih menggunakan bahan kimia 
pemutih, hasil observasi, pengolahan ikan asin di PHPT Muara Angke belum menerapkan 
proses produksi secara saniter dan higienis (Indrastuti dkk,2019). 
 
8. Analisis Biaya Total dan Keuntungan  
Merujuk pada hasil pengabdian yang dilakukan oleh Trisyani dkk, 2020, tentang 
olahan Lorjuk sebagai oleh-oleh dari Kabupaten Pemekasan Madura Jawa Timur , maka 
analisis biaya dan keuntungan penjualan ikan asin adalah Usaha penjualan ikan ikan asin 
yang dilakukan oleh ibu-ibu nelayan dilakukan menggunakan biaya, biaya yang 
dikeluarkan adalah biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Untuk 
mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi ikan asin adalah dengan 
cara menambahkan biaya tetap kemudian ditambah biaya varibel sehingga akan dihasilkan 
biaya total untuk memproduksi ikan asin. Analisis menghitung biaya total produksi ikan 
asin yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
Biaya produksi : TC =TFC+TVC 
Keterangan : TC = Total  cost/biaya total  (Rp) 
                      TFC = Total fixed cost/total biaya tetap (Rp) 
                      TVC = Total variable cost/total biaya variabel (Rp) 
Keuntungan maksimum adalah selisih antara penerimaan total (TR) dengan pembiayaan 
total (TC), penghasilan total adalah uang atau nialai yang diperoleh dari hasil penjualan 
sejumlah produk yang di hasilkan, sedangkan untuk pembiayaan total terdiri dari biaya 
tetap dan biaya tidak tetap. Untuk mengetahui besaran keuntungan yang didapat, maka 
menggunakan rumus analisis keuntungan sebagai berikut: π= TR – TC 
          Keterangan : 
π = Pendapatan usaha 
TR = Penerimaan total (total revenue) 
TC = Biaya total (total cost) 
          Dengan kriteria: 
TR > TC : Usaha menguntungkan 
TR = TC : Usaha pada titik keseimbangan (titik impas) 
TR < TC : Usaha mengalami kerugian 
 
Pengadaan ikan hasil 






Tutup rapat diamkan  
satu malam 
Jemur pada terik 
matahari 
Kering angkat/ ikan 
asin siap di pasarakan 
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Total biaya usaha, total penerimaan dan total keuntungan yang diperoleh oleh ibu-
ibu nelayan sebagai usaha pembuat ikan asin adalah sebagai berikut 
                               
Tabel 3 Penerimaan Penjualan Ikan Asini 
1. penerimaan 
 
Penjualan ikan asin  176 kg x Rp. 20000 3.520.000 
modal usaha (bantuan) 
 
 - modal pembelian ikan  (300 kg x Rp. 2000 600.000 
 - modal pembelian garam 100.000 
       -  upah penyisikan 300 kg x 3000 900.000 
Total Penerimaan 5.120.000 
 
Tabel 4 Biaya dan Variabel  cost 
1. Biaya 
a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 
 
 peralatan Rp ............. 
Total Fixed cost (TFC) Rp. ............. 
b. Variabel cost 
 
Pembelian ikan asin (300 kg x Rp. 2000 600.000 
garam 100.000 
upah penyisikan 300 kg x 3000 900.000 
Total Variable cost (TVC) 1.600.000 
 
Tabel 5.. Keuntungan Usaha Ikan Asin 
Keterangan Produksi 1 (Rp) Produksi 2 (Rp) 
penerimaan 5.120.000 5.900.000 
Biaya tetap - 0 
Biaya variabel 1.600.000 2.600.000 
Keuntungan 3.520.000 3.300.000 
Keuntungan produksi kedua menurun karena biaya upah proses 
pengolahan menjadi beban usaha (tidak mendapat bantuan) 
Tabel 6. Perhitungan Produksi ke 2 
Biaya Tetap (Fixed Cost)  
 peralatan Rp  tidak ada 
Total Fixed cost (TFC) Rp. Tidak ada 
  
Variabel cost  
Pembelian ikan asin (500 kg x Rp. 2000                  1.000.000  
garam                      100.000  
upah penyisikan 500 kg x 3000                  1.500.000  
Total Variable cost (TVC)                  2.600.000  
penerimaan  
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Minnngu ke 1 Rp. 3.520.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.520.000 Rp. 630.000 
Minggu ke 2 Rp. 3.300.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.300.000 Rp. 575.000 
 
Keuntungan yang diperoleh usaha ikan asin setiap minggu berbeda karena pada 
minggu ke-2 atau berikutnya tidak didanai lagi oleh tim pengabdian, disebabkan ibu-
ibu pembuat ikan asin dianggap sudah mandiri karena mereka sudah dapat 
menyisihkan dari keuntungannya diperuntukkan untuk modal usaha seperti 
membelikan basah untuk dijadikan ikan asin dan garam sebagai bahan tambahan untuk 
membuat ikan asin. Menurut (Rais, 2020) usaha membuat ikan asin jika ditekuni dan 
diolah secara benar dan rutin akan memberikan prospek usaha yang baik kedepannya. 
Penghasil tersebut sudah melebihi upah minimun regional (UMR) tahun 2020 Kota 
Bengkulu yaitu Rp 2.213.604,- sementara pendapatan sebagai usaha ikan asin 
sebesasar Rp. 2.300.000 singga Rp.2.520.000,- (Shalihah,2019) 
 
KESIMPULAN 
Bebagai dampak ditemukan pada masyarakat akibat pandemi covid-19, diantaranya 
keluarga nelayan di kawasan pinggiran pesisir Kota Bengkulu, tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasar sebagaimana biasanya. Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat 5 
KK nelayan terbantukan untuk mengatasi kesulitan pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar keluarga, artinya pemberdayaan sosial untuk ibu-ibu nelayan berhasil 
dengan kriterian  (1) Menciptakan lapangan kerja baru yaitu sebagai usaha membuat ikan 
asin (2) Semula sebagai mengambil upahan penyiang ikan asin, penghasilannya tidak 
tetap, setelah mengikuti kegiatan pengabdian pada masyarakat, 5 wanita/ibu-ibu nelayan 
mempunyai pekerjaan sebagai usaha pembuat ikan asin. Sebanyak 176 kg ikan asin 
dengan harga jual Rp.17.000,- hingga Rp.20.000,-/kg  (3) Penghasilan perminggu Rp. 
575.000 hingga Rp.630.000/orang, 
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